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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(QS. Ar-Rum: 60) 

“Apapun yang hilang darimu berarti memang tidak diciptakan untukmu.  

Dan apapun yang diciptakan untukmu tidak akan pernah hilang darimu” 
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RINGKASAN 

 

Tsaniya Nur Syafiqa, Januari 2025. PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

PENYANDANG DISABILITAS (DOWN SYNDROME) SEBAGAI AHLI 

WARIS. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 57 halaman, Pembimbing Lena Hanifah, S.H., 

LL.M, Ph.D. 

 

Saat ini para penyandang disabilitas cenderung dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat. Salah satunya penyandang disabilitas intelektual yaitu Down 

Syndrome. Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas, ”Disabilitas Intelektual adalah terganggunya fungsi piker karena 

tingkat kecerdasan di bawah rata-rata”. Seorang Down Syndrome berhak menjadi 

ahli waris, sama seoerti individu lainnya, berdasarkan hukum waris yang berlaku di 

negara atau wilayah tempat mereka tinggal. 

Dalam sistem hukum Indonesia, seseorang yang memiliki Down Syndrome tetap 

dianggap sebagai subjek hukum yang memiliki hak-hak yang sama, termasuk hak 

untuk menjadi ahli waris. Hal ini diatur dalam berbagai peraturan perundang-

undangan yang menjamin perlindungan dan kesetaraan bagi penyandang disabilitas 

intelektual Down Syndrome. 

 

Dalam hukum perdata Indonesia, hak waris diatur oleh Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata). Penyandang disabilitas Down syndrome, yang 

memiliki status hukum sebagai ahli waris, berhak atas bagian warisan yang 

diberikan oleh orang tuanya atau keluarga lainnya. Jika mereka tidak dapat 

mengurus hak-haknya sendiri, maka wali atau pengampu yang ditunjuk oleh 

pengadilan dapat bertindak untuk melindungi hak warisnya. Hal ini sesuai dengan 

prinsip bahwa setiap orang, termasuk penyandang disabilitas, memiliki hak yang 

sama untuk mewarisi harta warisan. Penyandang disabilitas bisa mendapatkan 

bagian warisan secara adil, namun jika ada kebutuhan khusus atau ketidakmampuan 



 

ix 
 

untuk mengurus harta warisan, pengadilan dapat mengangkat seorang wali yang 

bertanggung jawab mengelola warisan tersebut untuk kepentingan si penyandang 

disabilitas. 

 

Dalam hukum Islam, hak waris diatur oleh ketentuan yang tertulis dalam Al-Qur'an 

dan Hadis. Penyandang disabilitas Down syndrome sebagai ahli waris tetap berhak 

menerima bagian warisan sesuai dengan hukum waris Islam. Pembagian warisan 

berdasarkan hukum Islam dilakukan dengan memperhatikan hak-hak setiap ahli 

waris, yang dapat meliputi anak, pasangan, dan orang tua. Jika penyandang 

disabilitas tidak mampu mengelola hak warisnya, maka bisa ditunjuk seorang wali 

atau pengampu untuk mengelola harta warisan tersebut sesuai dengan 

kepentingannya. Dalam beberapa kasus, harta warisan dapat dikelola oleh wali 

untuk memastikan penyandang disabilitas mendapatkan kebutuhan hidup yang 

layak. 

 

Hukum adat juga mengatur warisan di dalam masyarakat adat, dengan prinsip-

prinsip yang dapat bervariasi antar suku dan daerah. Meskipun ada variasi dalam 

penerapan hukum adat, secara umum penyandang disabilitas Down syndrome tetap 

dapat diakui sebagai ahli waris dalam tradisi adat tertentu, tergantung pada adat 

istiadat setempat. Di beberapa suku, peran keluarga atau anggota masyarakat adat 

lainnya mungkin lebih besar dalam memastikan hak-hak penyandang disabilitas 

terlindungi. Keluarga atau masyarakat adat bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa penyandang disabilitas mendapatkan hak-haknya, termasuk dalam hal 

warisan, dengan bantuan wali atau pengampu bila diperlukan. 

 

Secara keseluruhan, penyandang disabilitas Down syndrome memiliki hak yang 

sama dengan individu lain untuk menjadi ahli waris menurut hukum perdata, 

hukum Islam, maupun hukum adat. Namun, jika ada kebutuhan khusus karena 

keterbatasan mereka, perlindungan hukum dapat diberikan melalui penunjukan 

wali atau pengampu yang bertanggung jawab mengelola hak waris mereka demi 

kesejahteraan dan perlindungan hak-hak mereka. 
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ABSTRAK 

 

Perlindungan hukum bagi penyandang disabilitas Down Syndrome sebagai ahli 

waris merupakan topik yang semakin penting dalam upaya memastikan kesetaraan 

hak bagi individu dengan disabilitas. Penyandang Down Syndrome sering kali 

menghadapi tantangan dalam pengakuan dan perlindungan hak-haknya, baik dalam 

konteks keluarga maupun masyarakat. Dalam sistem hukum Indonesia, 

perlindungan terhadap penyandang disabilitas, termasuk Down Syndrome, diatur 

dalam beberapa peraturan, seperti Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Sebagai ahli 

waris, penyandang disabilitas berhak menerima warisan yang ditinggalkan oleh 

orang tua atau keluarga, meskipun sering kali terdapat hambatan dalam pelaksanaan 

hak tersebut, baik karena faktor ketidakpahaman terhadap kemampuan mereka 

untuk mengelola harta warisan, atau karena adanya stigma dan diskriminasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk perlindungan hukum 

yang diberikan kepada penyandang disabilitas Down Syndrome dalam kapasitas 

mereka sebagai ahli waris, serta tantangan dan solusi dalam memastikan hak-hak 

tersebut terlindungi secara maksimal. Dengan pendekatan conceptual approach 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan 

perlindungan hukum dan kesadaran masyarakat terhadap hak-hak penyandang 

disabilitas Down Syndrome dalam warisan. 

 

Kata Kunci (keyword) : Penyandang Disabilitas, Down Syndrome, Ahli Waris, 

Perlindungan Hukum, Kesetaraan Hak. 
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